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Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa lepas dari kesibukan
sebagai makhluk sosial. Karena manusia tidak bisa hidup sendiri, melainkan perlu
adanya bantuan orang lain. Berbagai macam kegiatan dan interaksi yang
dilakukan memiliki fungsi dan tujuan masing-masing. Interaksi ini menunjukkan
bahwa manusia tidak bisa hidup sendiri sebagai makhluk sosial dalam memenuhi
kebutuhannya, tidak terkecuali pada kegiatan arisan Khususnya di lingkungan
perumahan. Anggota Arisan di PerumahanMutiara Citra Apsari, Prambon,
Sidoarjo juga melakukan proses komunikasi dalam rangka memenuhi kebutuhan
interaksi sosialnya tersebut. Penelitian ini dilakukan karena ingin mengetahui
lebih jelas bagaimana proses komunikasi sosial yang terjadi di kalangan anggota
arisan.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian
tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk kata-kata dan
gambar, kata-kata disusun dalam kalimat. Penelitian kualitatif ditujukan untuk
memahami fenomena-fenomena sosial yang akan diteliti dengan data-data dari
informan. Subyek penelitian ini adalah anggota arisan.Teori yang digunakan
adalah teori penetrasi sosial yang membahas tentang proses kedekata nhubungan
seseorang dengan individu yang lainnya. Teori penetrasi sosial menyatakan ada
empat tahap yakni, tahap orientasi, tahap pertukaran efek eksploratif, tahap
pertukaran efek, dan tahap pertukaran stabil dalam suatu hubungan.

Hasil penelitian menunjukkan kegiatan komunikasi sosial pada anggota arisan di
kegiatan arisan memiliki beberapa unsur di dalamnya. Seperti penggunaan media
dalam berkomunikasi, pesan yang disampaikan dan feedback yang diperoleh.
Komunikasi sosial pada anggota arisan di kegiatan arisan berhasil melewati
tahapan-tahapan yang ada di dalam teori penetrasi sosial.
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